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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan penggunaan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap prestasi belajar 
matematika berdasarkan taksonomi bloom. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII 
tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 200 siswa, sampel dari penelitian ini 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII E sebagai kelas kontrol dan kelas VII F 
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode tes hasil belajar matematika dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi kuadrat. Dari hasil penelitian pada α 
= 5%, diperoleh: terdapat pengaruh metode pembelajaraan Team Assisted 
Individualization dan Ekspositori terhadap hasil belajar, dengan chi kuadrat Team 
Assisted Individualization (TAI) sebesar 95.4767 dan chi kuadrat Ekspositori 
sebesar 74.7925. 
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The purpose of this study is to analysis and examine of influence of Team 
Assisted Individualization (TAI) and Expository learning model toward matematic 
learning achievement. This study type is quantitative experiment study. 
Population in this study are 200 students of 7th grade in the academic year of 
2014/2015, sample of this study consist of two different classes, there are VII E as 
control class and VII F as experiment class. Sampling technique used is cluster 
random sampling. Method of data collection used is result test of mathematic 
learning and documentation method. Data analysis method used in this study is 
chi square test. From the study result, concluded that there is influence of Team 
Assisted Individualization and expository learning model toward learning 
achievement, with chi square of Team Assisted Individualization (TAI) result is 
95.4767 and chi square of Expository result is 74.7925. 
 




Pencapaian prestasi belajar siswa Indonesia di bidang matematika 
menurun. Siswa Indonesia masih dominan dalam level rendah, atau lebih pada 
kemampuan menghafal dalam pembelajaran matematika. Menurut penilaian 
yang dilakukan International Association for the Evaluation of Educational 
Achievement Study Center Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa dari 
63 negara dalam hasil Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) 2011, untuk bidang Matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 
dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Skor Indonesia ini turun 
11 poin dari penilaian tahun 2007 (Napitupulu, 2012). 
Pada ujian nasional tahun pelajaran 2013/2014 peserta yang mengikuti 
UN SMP/MTs berjumlah 3.773.372 siswa. Peserta UN yang lulus berjumlah 
3.771.037 siswa (99,94%), dan yang tidak lulus berjumlah 2.335 siswa 
(0,06%). Tingkat kelulusan Tahun Pelajaran 2013/2014 meningkat sebesar 
0,38% dibandingkan dengan tingkat kelulusan Tahun Pelajaran 2012/2013 
(99,56%). Provinsi-provinsi yang mencapai kelulusan tertinggi adalah: DKI 
Jakarta dan Jawa Barat masing-masing 99,99%, serta Jawa Tengah, DI 
Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Bali, dan 
Maluku Utara, masing-masing 99,98%. Tiga Provinsi yang berada pada 
persentase kelulusan terendah adalah Aceh (99,63%, tidak lulus 0,37%), 
Sulawesi Barat (99,67%, tidak lulus 0,33%), dan Kalimantan Utara (99,69%, 
tidak lulus 0,31%) (BSNP, 2014: 28). 
Tinggi rendahnya prestasi belajar matematika siswa sangat dipengaruhi 
oleh cara penyampaian guru. Sutikno (2009: 23) menyatakan guru yang tidak 
dapat berinteraksi dengan baik dan akrab dengan siswa menyebabkan proses 
pembelajaran kurang lancar. Siswa merasa jauh dengan guru dan siswa segan 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.. Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka diperlukan adanya inovasi dalam proses belajar mengajar di 
kelas sehingga siswa tidak hanya sekedar mendengarkan materi yang 
disampaikan guru. Menurut Aunurrahman (2009: 140), keberhasilan proses 
pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-
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model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan 
siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model 
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang 
optimal. 
Salah satu model pembelajaran yang termasuk pembelajaran inovatif 
adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran 
kooperatif terdiri dari berbagai macam, salah satunya adalah tipe Team 
Assisted Individualization (TAI). Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang dimana 
bertujuan untuk menyatukan pembelajaran individual dan pembelajaran 
kelompok. Model ini merangkul siswa untuk bekerja dalam sebuah tim yang 
bersifat campuran atau heterogen yaitu siswa yang memiliki prestasi belajar 
yang rendah, sedang, dan tinggi berada didalam satu kelopok atau satu tim 
(Wardani, dkk., 2014: 3) 
Jika selama ini penilaian yang dilakukan oleh guru hanya bersifat 
penilaian kognitif, terdapat beberapa kekurangan antara lain tidak melihat 
proses yang terjadi, maka kali ini ingin dilakukan penilaian dengan melihat 
aspek-aspek dari taksonomi bloom diantaranya kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dengan begitu penilaian akan bersifat menyeluruh. Domain 
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan 
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-
routine, dan rountinized. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka perlu 
diadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Team 
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Assisted Individualization terhadap Prestasi Belajar ditinjau dari Taksonomi 
Bloom”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan 
penggunaan model pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap 
prestasi belajar matematika berdasarkan taksonomi bloom. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Dalam 
penelitian eksperimen kondisi yang ada dimanipulasi oleh peneliti sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Dalam kondisi yang telah dimanipulasi 
ini,biasanya dibuat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
pembanding. Kepada kelompok kontrol akan diberikan tretment atau stimulus 
sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil dari reaksi keduanya akan 
diperbandingkan oleh peneliti (Bambang Prasetyo, 2012:49). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kayen yang berlokasi di 
Kayen, Pati pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Kayen tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 200 siswa, sedangkan sampelnya adalah 2 kelas 
dari 7 kelas yang ada, yaitu kelas VII F sebagai eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization dan kelas 
VII E dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori sebagai kelas 
kontrol. Dalam penelitian ini sampel di ambil dengan teknik pengambilan acak 
kelompok (cluster random sampling). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode tes dan dokumentasi. Sebelum instrumen tes digunakan 
untuk pengumpulan data, terlebih dahulu harus diuiji. Dari hasil uji coba 
instrumen tes ini akan dicari validitas dan realibilitasnya. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik statistik dengan uji analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis variansi, dilakukan uji 
prasyarat analisis variansi, yaitu uji keseimbangan, uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan chi square 
yang bertujuan untuk menguji signifikansi perbedaan efek (pengaruh) dua 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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C. HASIL PENELITIAN 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji validitas soal tes hasil belajar 
Berdasarkan hasil uji validitas soal tes hasil belajar diperoleh 20 soal 
yang dinyatakan valid karena rxy > rtabel. Sedangkan soal yang tidak 
valid sebanyak 5 soal. Selanjutnya hanya 20 soal yang digunakan 
untuk mengambil data sampel. 
b. Uji reliabilitas 
Teknik perhitungan yang digunakan untuk menghitung indeks 
reliabilitas menggunakan rumus KR-20. Hasil perhitungan diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas untuk 20 soal valid diperoleh r11 = 0.911. 
Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien 
reliabilitas r11 > 0.355. Karena r11= 0.911 > 0.355, maka dapat 
disimpulkan bahwa soal dinyatakan reliabel. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi data hasil belajar siswa kelas eksperimen 
Data skor hasil belajar kelas eksperimen diperoleh data skor tes 
setelah dikenai perlakuan dengan model pembelajaran tipe Team 
Assisted Individualization. Untuk kelas eksperimen disajikan dalam 
tabel dan gambar berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Interval f Xi F(x) Xi^2 Fk f*xi^2 
45-50 5 47.5 237.5 2256.25 5 11281.25 
51-56 4 53.5 214 2862.25 9 11449 
57-62 1 59.5 59.5 3540.25 10 3540.25 
63-68 3 65.5 196.5 4290.25 13 12870.75 
69-74 4 71.5 286 5112.25 17 20449 
75-80 10 77.5 775 6006.25 17 60062.5 
Jumlah 27 375 1768.5 24067.5  119652.8 
   65.5    
 
b. Deskripsi data hasil belajar siswa kelas kontrol 
Data skor pada kelas kontrol diperoleh dari tes hasil belajar 
siswa setelah dikenai perlakuan dengan model ekspositori. Data skor 
hasil belajar kelas kontrol disjikan dalam tabel dan gambar berikut: 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi data Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Interval f xi f(x) xi
2 fx f*xi
2 
40-46 3 43 129 1849 3 5547 
47-53 3 50 150 2500 6 7500 
54-60 10 57 570 3249 16 32490 
61-67 7 64 448 4096 23 28672 
68-74 3 71 213 5041 26 15123 
75-81 1 78 78 6084 27 6084 
Jumlah 27 363 1588 22819  95416 
   58.81481    
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan dengan uji Lilliefors dengan taraf 
signifikansi 5%. Dan data dikatakan normal apabila thitung < ttabel. Dari 
perhitungan diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Hasil Analisi Uji Normalitas 
Sumber Lhitung Ltabel Keputusan 
A1 0.146 0.17 Data berasal dari distribusi normal 
A2 0.12 0.17 Data berasal dari distribusi normal 
Keterangan: 
A1 = Model Team Assisted Individualization (TAI)  
A2 = Model ekspositori 
Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa taraf signifikansi 5% 
diperoleh thitung < ttabel maka dapat disimpulkan Ho diterima artinya 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett 
dengan taraf signifikansi 5%. Dari perhitungan diperoleh hasil uji 
homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Hasil Analisi Uji Homogenitas 
Sumber X2hitung X2tabel Keputusan 
Model Pembelajaran 
(antara A1 dan A2) 
1.333 3.841 Homogen 
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Dari tabel 4. dengan taraf signifikan 5% diperoleh 1.333 < 3.841. 
Hal ini berarti antara variabel bebasnya mempunyai variansi yang 
sama atau dengan kata lain data yang di analisis dari populasi yang 
sama atau homogen. 
4. Uji Hipotesis 
Setelah data yang terkumpul, maka akan dilakukan uji chi kuadrat. 
Hasil perhitungan dari chi kuadrat diperoleh kelas kontrol χ2 hitung = 
74.7925 dan χ2 tabel = 18.307. Karena χ
2
 hitung > χ
2 tabel, maka ada kaitan 
yang signifikan antara metode pembelajaran ekspositori terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Pada kelas eksperimen χ2 hitung = 95.4767. dan χ
2 
tabel = 18.307. Karena χ
2
 hitung > χ
2 tabel, maka ada kaitan yang signifikan 
antara metode Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization dan 
Model Pembelajaran Ekspositori terhadap hasil belajar matematika. Untuk 
selanjutnya akan dilihat pengaruh model pembelajaran Team Assisted 
Individualization dan Model Pembelajaran Ekspositori terhadap hasil 
belajar matematika berbasis dimensi kognitif taksonomi Bloom dan 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization dan 
Model Pembelajaran Ekspositori dapat disajikan dalam tabel dan grafik 
sebagai berikut: 
Tabel 5. 
Analisis Data Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) Berbasis Dimensi Kognitif Taksonomi Bloom 
Klasifikasi Taksonomi Bloom 
 















































Total 27 27 27 27 27 27 162 
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Hal ini dapat dilihat pada penyajian hasil uji hipotesis di atas. Dari 
penyajian hasil uji hipotesis di atas jika dilihat berdasarkan dimensi 
kognitif taksonomi Bloom menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar yang 
tinggi hanya pada klasifikasi taksonomi Bloom C1 (mengingat) dan C2 
(memahami). Tingkat hasil belajar yang sedang terdapat pada klasifikasi 
taksonomi Bloom C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Dari klasifikasi C1 (mengingat) 
sampai klasifikasi C6 (menciptakan) mengalami peningkatan jumlah yang 
rendah ke jumlah yang tinggi. Tingkat hasil yang rendah terdapat pada 
klasifikasi taksonomi bloom C1 (mengingat), C2 (memahami), C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Akan tetapi pada 
klasifikasi C1 dan C2 lebih tinggi daripada C4 (menganalisis) C5 
(mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). 
Tabel 6. 
Analisis Data Penerapan Model Pembelajaran Ekspositori Berbasis 
Dimensi Kognitif Taksonomi Bloom 
Klasifikasi Taksonomi Bloom 
 












































Total 27 27 27 27 27 27 162 
 
Hal ini dapat dilihat pada penyajian hasil uji hipotesis di atas. Dari 
penyajian hasil uji hipotesis di atas jika dilihat berdasarkan dimensi 
kognitif taksonomi Bloom menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar yang 
tinggi hanya padda klasifikasi taksonomi Bloom C1 (mengingat), C2 
(memahami), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Tingkat hasil 
belajar yang sedang terdapat pada klasifikasi Bloom C1(mengingat), C2 
(memahami), C3 (mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis). Tingkat hasil 
belajar yang rendah terdapat pada klasifikasi taksonomi Bloom C1 
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), 
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C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Dari C1 (mengingat) sampai 
klasifikasi C6 (menciptakan) mengalami peningkatan jumlah. 
Dari penyajian hasil uji hipotesis antara model pembelajaran Team 
Assisted Individualization dan ekspositori di atas menunjukkan bahwa 
hasil belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran Team 




Dari hasil uji hipotesis bahwa model pembelajaran Team Assisted 
Individualization lebih baik daripada Model Pembelajaran Ekspositori 
terhadap prestasi belajar matematika siswa yang ditinjau dari dimensi kognitif 
taksonomi Bloom. Hal ini disebabkan oleh kelebihan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization sebagai berikut: 
1. Dapat membantu siswa untuk memahami materi yang lebih dalam 
2. Siswa dapat belajar bekerja sama dalam kelompok, serta menghargai 
anggota kelompok 
3. Dapat mengenalkan konsep-konsep utama saat kelompok pengajaran 
4. Tercipta pembelajaran yang PAIKEM 
5. Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab 
dalam belajar 
6. Meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sosial, termasuk 
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal, keterampilan 
mengelola waktu sikap posesif terhadap sekolah 
7. Mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahaman siswa, 
serta menerima umpan balik 
8. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan mengubah 
belajar abstrak menjadi riil 
9. Meningkatkan motivasi belajar dan melahirkan rangsangan untuk berfikir, 
yang akan sangat berguna bagi proses pembelajaran jangka panjang. 
Hasil uji hipotesis juga didukung oleh penelitian Gregoria Ariyanti 
(2007) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Team Assisted 
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Individualization (TAI) lebih mampu memecahkan masalah matematika. Ika 
Ersita dan Evana A’isatuz. Z (2012) menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) memiliki dinamika 
motivasi ditambah dengan dimensi kegembiraan yang terjadi dengan 
penggunaan permainan. 
Perbedaan hasil belajar siswa pada kedua model pembelajaran juga 
mempengaruhi pencapaian kemampuan kognitif yang ditinjau dari taksonomi 
Bloom. Pencapaian siswa yang menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) yang ditinjau dari taksonomi Bloom lebih 
baik dan pencapaian siswa yang menggunakan Model Pembelajaran 
Ekspositori. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) dan Ekspositori berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika yang ditinjau dari dimensi kognitif taksonomi Bloom akan 
tetapi dilihat dari rata-ratanya model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih baik dari Model Pembelajaran Ekspositori jika 
ditinjau dari dimensi kognitif taksonomi Bloom. 
 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Ekspositori dan model pembelajaran TAI 
terhadap hasil belajar matematika yang ditinjau dari taksonomi Bloom di SMP 
N 1 Kayen Pati karena pada model pembelajaran Ekspositori X2hitung = 
74.7925 > X2tabel = 18.307 dan pada model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) X2hitung = 95.4767 > X
2
tabel = 18.307. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Ekspositori dan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Selain itu jika kita lihat model pembelajaran TAI berbasis 
dimensi kognitif taksonomi Bloom didapatkan simpulkan sebagai berikut: 
Tingkat hasil belajar yang tinggi hanya pada tingkat klasifikasi taksonomi 
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Bloom C1 (mengingat) dan C2 (memahami). Tingkat hasil belajar yang sedang 
terdapat pada tingkat klasifikasi taksonomi Bloom C3 (mengaplikasikan), C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Dari tingkat C1 
(mengingat) sampai tingkat C6 (menciptakan) mengalami peningkatan dari 
jumlah yang rendah ke jumlah yang tinggi. Tingkat hasil belajar yang rendah 
terdapat pada tingkat klasifikasi taksonomi Bloom C1 (mengingat), C2 
(memahami), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). 
Akan tetapi pada tingkat C1 (mengingat) dan C2 (memahami) lebih tinggi dari 
pada C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan).  
Jika model pembelajaran Ekspositori berbasis dimensi kognitif 
taksonomi Bloom didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Tingkat hasil 
belajar yang tinggi terdapat pada tingkat klasifikasi taksonomi Bloom C1 
(mengingat) dan C2 (memahami), C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). 
Tingkat hasil belajar yang sedang terdapat pada tingkat klasifikasi taksonomi 
Bloom C3 (mengaplikasikan), dan C4 (menganalisis). Tingkat hasil belajar 
yang rendah terdapat pada tingkat klasifikasi taksonomi Bloom C1 
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi) dan C6 (menciptakan). Dari tingkat C1 (mengingat) sampai 
tingkat C6 (menciptakan) mengalami peningkatan dari jumlah yang rendah ke 
jumlah yang tinggi. 
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